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Abstract

Syncope ts a sudden loss of consciousness and postural strength due to reduced blood flow to the
brain that can recover spontaneously. Inaccuracy of syncope first treatment will direct to injury or
even death. It occurs because of knowledge and readiness inadequacy. The education of the
Jigsaw method is an effort to provide information through peer discussion and collaboration with
different backgrounds. The study intended to determine the effect of syncope education with the
Jigsaw method on the readiness level for the first treatment of syncope for students in the Nursing
Asstistant Department. The research design adopted a quasi-experimental with pre and post-test
without control. The sampling technique used a total sampling of 44 students. At the end of the
study, the sample was 39 respondents because five (5) respondents included dropout criteria. In
the pre-intervention, the readiness for syncope first treatment revealed the majority in the
unprepared category of 26 respondents (66.7% ) and 13 respondents (33.3% ) in the ready
category. The post-intervention obtained 39 respondents (100%) in the ready category. The
analysis of the Wilcoxon test showed p = 0.000 (p <0.05) that represented an effect of syncope
education with the jigsaw method on the readiness level of syncope first treatment for students in
the Nursing Assistant Department.
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Abstrak

Syncope adalah hilangnya kesadaran dan kekuatan postural tubuh secara mendadak akibat
berkurangnya aliran darah ke otak yang dapat terjadi pemulihan secara spontan.
Ketidaktepatan penanganan pertama syncope berdampak cedera atau bahkan kematian.
Hal tersebut disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan kesiapan. Edukasi metode
Jigsaw merupakan salah satu upaya untuk memberikan informasi melalui diskusi dan
kolaborasi dengan teman yang berlatar belakang berbeda. Penelitian ini bertujuan
mengetahui pengaruh edukasi syncope dengan metode jigsaw terhadap tingkat kesiapan
penanganan pertama syncope pada siswa jurusan asisten keperawatan. Desain penelitian ini
adalah quast experiment dengan pre and post test without control. Pengambilan sampel
menggunakan total sampling sejumlah 44 siswa namun sampai akhir penelitian jumlah
sampel adalah 39 responden dikarenakan 5 responden masuk ke kriteria drop out. Kesiapan
penanganan pertama syncope sebelum diberikan intervensi mayoritas dalam kategori tidak
siap dengan 26 responden (66,7%) dan sisanya dalam ketegori siap dengan 13 responden
(33,3%). Setelah diberikan intervensi, kesiapan penanganan pertama syncope dalam
kategori siap dengan 39 responden (100%). Uji analisa menggunakan wilcoxon test. Hasil
analisis uji wilcoxon test menunjukan p = 0,000 (p < 0,05) yang artinya ada pengaruh
edukasi syncope dengan metode jigsaw terhadap tingkat kesiapan penanganan pertama
syncope pada siswa jurusan asisten keperawatan.

Kata Kunci : Jigsaw; kesiapan; syncope
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1. Pendahuluan

Syncope atau yang biasa disebut dengan pingsan merupakan hilangnya
kesadaran serta kontrol otot dalam beberapa detik sampai beberapa menit yang
dapat mengakibatkan seseorang jatuh secara tiba-tiba [1]. Menurut Shim et al
(2014) dan Khadilkar et al (2013) menyatakan bahwa faktor pemicu penyebab
syncope adalah lingkungan dengan suhu yang panas disertai dehidrasi, terpapar
cahaya matahari langsung, keletihan, sakit perut, kekurangan darah dalam otak,
menurunnya kadar gula dalam darah, anemia defisiensi besi, tidur yang kurang,
keracunan alkohol, gelisah, berdiri terlalu lama dalam antrian keramaian.

Peristiwa syncope di dunia diperkirakan sebesar 12 juta kasus setiap tahunnya
serta mampu mengakibatkan terjadinya henti napas dan henti jantung bahkan
kematian [4]. Menurut Alimurdianis 2010 di Negara Amerika, Eropa dan Jepang
kunjungan pasien gawat darurat disebabkan syncope sebesar 1-3,5%. Syncope yang
kerap terjadi yaitu syncope cardiak (9,5%), syncope vasovagal (21,1%), dan sebesar
(36,6%) syncope yang tidak diketahui penyebabnya (Sitorus & Girsang, 2020).
Berdasarkan penelitian Sitorus & Girsang (2020) dan Saedi et al (2013)
mendapatkan data bahwa syncope kerap terjadi pada umur 15-19 tahun sebesar
31% serta sering terjadi pada perempuan.

Menurut Malamed ( 2015) penderita syncope bila tidak ditangani dengan tepat
akan mengakibatkan terjadinya komplikasi pada peredarah darah dan pernafasan.
Berdasarkan penelitian Shim et al (2014) dan Kundre & Mulyadi (2018) Kejadian
syncope lebih sering berlangsung di lingkungan sekolah selama kegiatan rutin
upacara bendera maupun saat latihan jasmani yang dilakukan di sekolah bahkan
terdapat sebagian sekolah mewajibkan siswa mengikuti beberapa kegiatan tetapi
siswa tidak mengamati keadaan kesehatannya sehingga menyebabkan syncope,
oleh sebab itu pentingnya pembekalan bagi siswa yang bukan anggota Palang
Merah Remaja (PMR) untuk bisa menangani peristiwa syncope yang terjadi pada
siswa lain di sekolah.

Kurang optimalnya penanganan syncope disekolah disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan serta kesiapan [9]. Kesiapan adalah keadaan kemampuan
siswa yang berkaitan dengan tujuan pengajaran tertentu. Kesiapan bukan hanya
di terjemahkan dalam arti siap fisik tetapi juga di artikan dalam arti psikologis
dan materil [10].

Metode edukasi sangat berperan dalam menunjang tingkat pengetahuan siswa
dan mempermudah menerima pembelajaran [11]. Menurut Helmi et al (2020)
Salah satu metode yang menarik yaitu metode jigsaw. Metode jigsaw adalah suatu
pembelajaran yang terdiri dari sebagian anggota dalam satu kelompok dan
bertugas memahami dan mengajarkan bagian materi belajar kepada anggota lain
dalam kelompoknya.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah jenjang pembelajaran menengah

yang memfokuskan peningkatan keterampilan siswa untuk menjalankan tipe
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pekerjaan tertentu dan mengutamakan untuk menyiapkan siswa memasuki
dunia kerja [13]. Mata pelajaran Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang
ditempuh mayoritas berfokus pada masing-masing jurusan yang diambil. Salah
satu bidang keahlian di Sekolah Menengah Kejuruan dibidang kesehatan adalah
kompetensi keahlian asisten keperawatan [14].

Studi pendahuluan yang dilakukan di SMK Bhakti Karya Karanganyar
didapatkan informasi dari kepala program studi jurusan asisten keperawatan
bahwa peristiwa syncope kerap terjadi ketika upacara bendera dan setidaknya ada
2-3 orang siswa yang mengalami syncope dalam sebulan. Hasil wawancara dengan
12 siswa kelas 10 dan 11 didapatkan informasi penanganan pertama syncope
menunggu arahan dari guru untuk diantarkan ke Unit Kesehatan Sekolah (UKS)
serta tindak lanjut dilakukan oleh guru yang dibantu oleh siswa. Penanganan
syncope yang dilakukan di Unit Kesehatan Sekolah (UKS) yaitu dibaringkan,
diberikan rangsang wewangian seperti minyak kayu putih dan saat sadar
diberikan minum air putih. Saat terdapat siswa syncope siswa lain hanya melihat
dan berkerumun karena mereka belum berani menangani. Alasan peneliti
melakukan penelitian pada siswa jurusan asisten keperawatan di SMK Bhakti
Karya Karanganyar karena kejadian syncope sering terjadi pada siswi.
Pengetahuan penanganan syncope pada siswa di SMK Bhakti Karya Karanganyar
yang kurang tepat berdampak pada tingkat kesiapan penanganan pertama
syncope.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi syncope dengan
metode jigsaw terhadap tingkat kesiapan penanganan pertama syncope pada siswa

jurusan asisten keperawatan.

Metode

Penelitian ini dilakukan di SMK Bhakti Karya Karanganyar pada tanggal 4-9
Februari 2022. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode yang
digunakan adalah quasy experiment dengan pre and post test without control.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa jurusan asisten keperawatan kelas 10
dan 11 di SMK Bhakti Karya Karanganyar yang berjumlah 44 siswa.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling.
Sampel penelitian ini adalah siswa jurusan asisten keperawatan kelas 10 dan 11 di
SMK Bhakti Karya Karanganyar yang berjumlah 44 siswa dengan 5 siswa yang
memenuhi kriteria drop out penelitian ini sehingga responden dalam penelitian ini
sebanyak 39 siswa.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
kesiapan penanganan syncope yang diadopsi dari peneliti sebelumnya [15] dengan
hasil reliabilitas menggunakan Chronbach’s Alpha dengan nilai > r : 0,92 maka
kuisioner yang digunakan terbukti reliabel. Kuesioner kesiapan berisi 25

pertanyaan dengan jawaban siap dan tidak siap, pertanyaan tersebut dibuat
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dengan 2 tipe yaitu : favorable (positif) dan unfavorable (negatif), Pertanyaan
Favorable (positif) terdiri dari 21 pertanyaan dan pertanyaan unfavorable (negatif)
terdiri dari 4 pertanyaan. Nilai tingkat kesiapan siswa dikategorikan : Siap, jika
nilai responden = cut off point (52) dan Tidak siap, jika nilai responden < cut off
point (52). Nilai cut off point (52) didapatkan dari median uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk dengan 30 responden yang dilakukan oleh
Tarapanjang (2018).

Penelitian ini dilakukan selama 3 hari. Pada hari pertama peneliti
memperkenalkan diri, kontrak waktu serta memberikan informasi terkait
penelitian meliputi tujuan, manfaat, prosedur penelitian terhadap calon responden
dan pemberian informed consent bagi yang bersedia menjadi responden penelitian.
Kemudian setelah responden menandatangani informed consent, peneliti akan
melakukan pre test dengan lembar kuesioner kesiapan penanganan pertama syncope
berupa pertanyaan dengan jawaban ya dan tidak, kemudian dipertemuan kedua
(satu hari setelah pre test) dilanjut dengan pemberian edukasi syncope dengan
metode jigsaw (membagi siswa menjadi 4 kelompok asal, membagi materi yang
berbeda pada tiap kelompok, setiap anggota bertanggung jawab atas penguasaan
bagian materi belajar serta mampu mengajarkan bagian materi belajar kepada
anggota lain dalam kelompoknya, menetapkan pada tiap-tiap anggota untuk
berpindah ke kelompok ahli sesuai materi yang telah ditetapkan, siswa berdiskusi
dan mempelajari materi yang telah ditentukan), lalu pada pertemuan ke tiga
(selang tiga hari setelah pemberian edukasi syncope dengan metode jigsaw)
dilakukan pengukuran ulang (post test) dengan kuesioner yang sama waktu
sebelum perlakuan (pre test) sebagai pengumpulan data untuk mengetahui tingkat
kesiapan penanganan pertama syncope.

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan komputer melalui proses
editing, coding, tabulating dan eniry data. Hasil penelitian di Analisa menggunakan
uji wilcoxon karena data bersifat kategorik (data ordinal) dengan dua mean

berpasangan.

Hasil dan Pembahasan
Hasil
a. Analisa Univariat
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan umur dan

jenis kelamin (n=39)

Karakteristik Frekuensi (F) Presentase (%)
Responden
1. Umur
15 tahun 13 33.3
16 tahun 15 38.5
17 tahun 9 23.1
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18 tahun 2 5.1
2. Jenis Kelamin

Laki-Laki 2 5.1

Perempuan 37 94.9

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui distribusi umur cukup bervariasi
yaitu umur termuda 15 tahun dengan 13 responden (33,3%), hingga usia
tertua 18 tahun dengan 2 responden (5,1%). Berdasarkan jenis kelamin
presentase terbesar pada jenis kelamin perempuan dengan 37 responden
(94,9%) dan laki-laki dengan 2 responden (5,1%).

Tabel 2. Tingkat Kesiapan Penanganan Pertama Syncope Sebelum dan Setelah
Edukasi Syncope Dengan Metode Jigsaw (n=39)

Kesiapan Frekuensi (F) Presentase (%)
Sebelum Intervensi
Siap 13 33.3
Tidak Siap 26 66.7
Setelah Intervensi
Siap 39 100.0

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui tingkat kesiapan penanganan
pertama syncope pada siswa jurusan asisten keperawatan sebelum edukasi
syncope dengan metode jigsaw pada penelitian ini mayoritas dalam kategori
tidak siap dengan 26 responden (66,7%). tingkat kesiapan penanganan
pertama syncope pada siswa jurusan asisten keperawatan setelah edukasi
syncope dengan metode jigsaw pada penelitian ini semua siswa siap dengan 39

responden (100%)).

b. Analisa Bivariat
Tabel 3. Analisa Uji Wilcoxon (n=39)
Tingkat Kesiapan Asymp.Sig. (2-tailed) Z
Pre test — Post test 0.000 -5,099%
Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa hasil Analisa uji wilxocon nilai
nilai P value = 0,000. Karena nilai P value diperoleh 0,000 < 0,05 maka Ho

ditolak dan Ha diterima bahwa ada pengaruh edukasi syncope dengan metode

jigsaw terhadap tingkat kesiapan penanganan pertama syncope pada siswa

jurusan asisten keperawatan.

Pembahasan

Distribusi umur cukup bervariasi yaitu umur termuda 15 tahun dengan 13
responden (33,3%), hingga usia tertua 18 tahun dengan 2 responden (5,1%). Pada
usia 12 tahun sampai 21 tahun kondisi psikologis remaja masih dalam tahap

perkembangan sehingga mudah untuk terpengaruh dan mudah menerima efek

142



Jurnal Ilmiah Kesehatan

Vol. 15 No. 2, September 2022, Page 138 - 148
ISSN : 1978-3167 (Print), 2580-135X (Online)

forzal lin

baik negatif maupun positif yang ada dilingkungan sekitar [16]. Menurut Yusuf &
Kurnia Mangile (2019) umur memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat
pengetahuan karena semakin dewasa seseorang akan lebih matang dalam berfikir
dan bekerja. Hanifah (2016) mengatakan bahwa semakin bertambahnya usia
maka semakin banyak pengalaman dan informasi yang didapatkan dan
kemampuan dalam menerima informasi cenderung bertambah. Usia seseorang
akan mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir terhadap informasi yang
didapatkan [19]. Peneliti berasumsi bahwa seiring bertambahnya usia remaja
maka daya tangkap dan pola pikir semakin berkembang, sehingga usia menjadi
salah satu pengaruh dari peningkatan pengetahuan, keterampilan dan kesiapan
seseorang dalam menerima informasi.

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini
mayoritas yaitu perempuan dengan 37 responden (94,9%). Menurut peneliti jenis
kelamin bukan menjadi faktor dalam penelitian ini, karena nilai tingkat kesiapan
antara laki-laki dan perempuan keduanya sama-sama mengalami peningkatan.
Hal ini sejalan dengan penelitian Ayuni (2015) dan Fauziah et al (2021) yang
menyatakan bahwa pengetahuan, sikap dan keterampilan seseorang tidak
dipengaruhi oleh faktor jenis kelamin. Hal ini juga sejalan dengan Suwaryo &
Yuwono (2017) yang menjelaskan bahwa walaupun laki-laki dan perempuan
memiliki tingkat pengetahuan atau kognitif yang berbeda, yaitu perempuan lebih
tekun, rajin dan teliti ketika diberikan tugas dalam menyelesaikan sesuatu
pekerjaan, namun ini tidak menunjukan bahwa dengan sikap tersebut perempuan
memiliki tingkat pengetahuan atau kognitif lebih baik dibandingkan laki-laki.
Berdasarkan uraian diatas peneliti berpendapat bahwa responden antara
perempuan dan laki-laki keduanya memiliki sikap yang lebih peduli dengan
pembentukan kesiapan dalam menangkap dan memahami informasi yang
didapatkan terbukti dari hasil post test dalam penelitian ini, baik laki-laki maupun
perempuan sama-sama mengalami peningkatan.

Tingkat kesiapan penanganan pertama syncope pada siswa jurusan asisten
keperawatan sebelum edukasi syncope dengan metode jigsaw pada penelitian ini
mayoritas dalam kategori tidak siap dengan 26 responden (66,7%). Menurut
Febrina et al (2017) yang menjelaskan bahwa tindakan penanganan pertama
bertujuan untuk mencegah kondisi korban lebih buruk, tetapi bila suatu tindakan
penanganan pertama yang diberikan tanpa pengetahuan maka akan menyakiti
penderita. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yaslina & Taufik (2018)
menyatakan bahwa perilaku masyarakat sebelum dilakukan pemberian edukasi
kurang baik dikarenakan masyarakat itu sendiri yang kurang pengetahuan.
Sejalan dengan penelitian Anisah & Parmilah (2020) yang menyatakan 50% dari
responden memiliki kesiapan menolong yang kurang sebelum diberikan edukasi
pertolongan pertama pada kecelakaan. Dapat disimpulkan penelitian ini sama-

sama memiliki pengetahuan rendah sebelum dilakukan edukasi terhadap

143



Jurnal Ilmiah Kesehatan

Vol. 15 No. 2, September 2022, Page 138 - 148
ISSN : 1978-3167 (Print), 2580-135X (Online)

forzal lin

responden. Peneliti berpendapat bahwa perbedaan tingkat kesiapan penanganan
pertama syncope pada siswa jurusan asisten keperawatan di SMK Bhakti Karya
Karanganyar dipengaruhi oleh pelatihan atau pengetahuan yang didapat oleh
siswa sebelum mendapatkan edukasi kesehatan berbeda-beda. Maka dari itu
diperlukan intervensi untuk meningkatkan pengetahuan siswa dalam penanganan
pertama syncope agar semua siswa selalu dalam keadaan siap dalam menghadapi
situasi dengan keadaan korban yang mengalami syncope.

Tingkat kesiapan penanganan pertama syncope pada siswa jurusan asisten
keperawatan setelah edukasi syncope dengan metode jigsaw pada penelitian ini
semua siswa siap dengan 39 responden (100%). Hal ini menunjukan bahwa ada
peningkatan yang signifikan terhadap tingkat kesiapan setelah dilakukan
intervensi edukasi syncope dengan metode jigsaw. Tingkat kesiapan menolong
dapat dipengaruhi oleh pengetahuan, artinya dengan pengetahuan yang baik
maka tingkat kesiapan menolong juga baik [26]. Hal ini sesuai dengan penelitian
Annas (2016) yang menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan bantuan
hidup dasar dengan kesiapan menolong anggota PMR Madrasah Aliyah Negeri
Purworejo. Menurut peneliti, tingkat kesiapan penanganan pertama syncope pada
siswa jurusan asisten keperawatan meningkat dikarenakan dalam pemberian
edukasi yang telah dilakukan oleh peneliti responden mengikuti dengan baik, dan
memperhatikan arahan dari peneliti serta media pembelajaran yang menarik
mengakibatkan seseorang dapat tertarik menyesuaikan pengetahuan yang
diperoleh karena keyakinan isi pesan yang disampaikan baik, bermanfaat, dan
sesuai pola pikirnya. Perilaku yang baik akan memberikan dampak baik pula,
sehingga siswa jurusan asisten keperawatan dapat bersikap siap ketika terdapat
korban yang mengalami syncope.

Hasil analisa uji wilxocon nilai nilai P value = 0,000. Karena nilai P value
diperoleh 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima bahwa ada pengaruh
edukasi syncope dengan metode jigsaw terhadap tingkat kesiapan penanganan
pertama syncope pada siswa jurusan asisten keperawatan.

Sejalan dengan penelitian oleh Wulandaru (2019) yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh pendidikankesehatan dengan metode jigsaw tentang aktivitas
fisik ibu nifas terhadap pengetahuan ibu hamil, penelitian yang sama dilakukan
oleh Heriwan & Taufina (2020) dan Hendrisman (2020) model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw berpengaruh terhadap hasil belajar bahasa Indonesia yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh model kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil
belajar bahasa indonesia dan keterampilan menulis teks deskripsi pada siswa.

Sejalan dengan penelitian Solehati et al (2018) bahwa aplikasi metode jigsaw
lebih efektif meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi di SMP
Negeri 1 Cilegon daripada metode metode peer teaching. Metode jigsaw efektif
untuk merubah tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi di SMP Negeri

1 Cilegon dengan skor rata-rata pre test dalam kategori kurang dan post test dalam

144



Jurnal Ilmiah Kesehatan

Vol. 15 No. 2, September 2022, Page 138 - 148
ISSN : 1978-3167 (Print), 2580-135X (Online)

ol Hokh Aeihan

kategori sangat baik. Didukung juga dengan penelitian Pebrianti et al (2020)
bahwa metode jigsaw lebih berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran pendidikan agama islam kelas 8 di SMP Negeri 11 Seluma daripada
metode ceramah, dengan nilai rata-rata metode jigsaw pada pre test termasuk
kategori sangat rendah dan post test pada kategori sangat baik.

Menurut Slameto (2015) salah satu aspek untuk mencapai kesiapan adalah
pengetahuan, pengetahuan mempengaruhi perilaku individu. Semakin tinggi
pengetahuan maka semakin tinggi pula keinginan berperilaku sesuai dengan
pengalaman yang didapat, dalam hal ini motivasi dan kesiapan akan kuat jika
seseorang memiliki pengetahuan.

Menurut asumsi peneliti, dalam hal ini responden mendapatkan pengetahuan
yang dapat merubah mindset dan meningkatkan persepsi melalui informasi yang
diperoleh dari edukasi syncope dengan metode jigsaw. Terlihat pada saat
pembelajaran berlangsung siswa jurusan asisten keperawatan sudah dapat
berdiskusi dengan baik, serta saling membantu dan mengingatkan mengenai
materinya masing-masing. Hal ini disebabkan karena metode jigsaw melibatkan
aktivitas siswa, bertanggung jawab atas materinya masing-masing sehingga siswa
lebih aktif dan tidak bosan dalam proses pembelajaran. Setiap siswa dalam
kelompok saling membantu dan bekerjasama mempelajari materi yang sudah
diberikan sehingga siswa yang berkemampuan rendah dapat terbantu oleh siswa
yang pintar. Hal ini akan mempengaruhi perubahan perilaku baik persepsi
maupun pengetahuan siswa yang mendorong siswa menerima tindakan yang

diajarkan lalu terbentuknya kesiapan terhadap penanganan pertama syncope.

3. Kesimpulan

Nilai tingkat kesiapan penanganan pertama syncope sebelum dan setelah
dilakukan edukasi syncope dengan metode jigsaw pada siswa jurusan asisten
keperawatan pada penelitian ini mayoritas dalam kategori tidak siap dengan 26
responden (66,7%) menjadi semua siswa siap dengan 39 responden (100%).
Berdasarkan hasil Analisa data menggunakan uji wilcoxon test menunjukan P value
= 0,000 (P value < 0,05) dapat disimpulkan terdapat pengaruh edukasi syncope
dengan metode jigsaw terhadap tingkat kesiapan penanganan pertama syncope

pada siswa jurusan asisten keperawatan.
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